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ABSTRAK

Perkembangan industri kulit di Indonesia diinisiasi oleh meningkatnya
industri kulit skala kecil yang berbasis pada industri rumah tangga. Salah satu pusat
industri kulit yang berkembang adalah sentra industri kulit Cibaduyut yang terletak
di Bandung, Jawa Barat. Sentra industri tersebut pada sekitar tahun 1995
mengalami kejenuhan pasar, setelah kurang lebih dua dasa warsa mendominasi
pasar industri kulit domestik.. Bahkan produk pada sentra industri kulit Cibaduyut
mengalami stagnasi dan dikawatirkan mengalami kehancuran dimana sebagian
besar pengrajin berencana untuk melakukan alih profesi (Kompas, 21 Juni 1997).
Seperti halnya industri-industri kecil lainya, permasalahan utama mereka terletak
pada rendahnya kualitas sumber daya manusia dan infrasteukeur produksinya
(Arief, S., 1991 dan Masyhuri, 1999), sehingga memiliki produktivitas dan daya
saingvyang rendah di pasar.

Studi ini bermaksud untuk mendapatkan deskripsi tentang proses produksi
dan distribusi mereka vang merupakafi bagian penting dari sebuah infrastruktur
produksi. Pendekatan studi ‘kasus dipergunakan dalam penelitian ini, vang
diharapkan mendapatkan’ sebuah realitas vang utuh dati fokus penelitian. Pada
umumanya, pengrajin memiliki pola produksi yang relatif sama yang lebih
didasarkan pada intuisi dan lebih berorientasi pada kuandtas. Hal i disebabkan
oleh latar belakang individu pengrajin yang juga relatif homogen. Dominasi
penularan pengetahuan melalui kerabat/ pewansan memberikan gmnbziran masih
kuatnya sifat paternalistik mereka dan tingkat pendidikan mereka yang rendah
memberikan suatu kontribusi terhadap rendahnya sikap kewirausahaan dan

inovatif mereka. Keberadaan pedagang pengumpul (market intermediary) yang
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mendominasi proses distribusi barang kepada konsumen, dan juga dalam
penyediaan bahan baku, menciptakan suatu hubungan yang tidak seimbang
(inequality) yang dapat membelenggu-pemberdayan pengrajin.

Kompleksitas permasalahan yang dihadapi pengrajin, membutuhkan suatu
strategi penyelesian yang integratif, meskipun harus dilakukan secara bertahap.
Pengembangan dan penciptaan ketiga infrastuktur produksi pengrajiri, meliputi:
asosiasi pengrajin, lembaga keuangan dan lembaga pendidikan dan pelatihan akan
secara bertahap menciptakan iklim yang kondusif terhadap sikap kewirausahaan

yang pada akhirnya akan mewujudkan kemandirian pengrajin.
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BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Permasalahan

Industri kulit di Indonesia telah lahir sejak beberapa abad yang lalu. Industri
kulit berkembang pesat di beberapa bagian dari Indonesia khususnya di Jawa, sebagai
salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan dari salah satu ritual kesenian di Jawa,
seperti wayang kulit. Di berbagai daerah, industri kulit tersebut dapat bertahan, akan
tetapi banyak juga yang gulungtikar. Industri kulit di Jawa, khususnya berkembang di
dua wilayah besar, yaitu: Yogyakarta dan Jawa Barat (Bandung). Di kedua kota
tersebut pada akhirnya menjadi kota penghasil kerajinan kulit-utama, sedangkan
berbagai kota lainnya, dalam skala produksi yang relatif kecil, seperti Klaten, Magetan,
Sidoardjo dll.

Pada sekitar tahun 1980 an, permintaan tethadap produk-produk kulit
meningkat, sehingga industri kerajinan ‘kulit juga memngkat pesat. Salah satu sentra
industri kulit yang berkembang terletak di Cibaduyut, Bandung Bertahun-tahun
produk-produk Cibaduyut* dikenal sebagai salah satu produk yang berkualitas.
Produknya telah menyebat di berbagi wilayah di Indonesia.

Setelah beberapa dasawarsa keberhasilan industri kulit Cibaduyut, banyak
industri-industri  kulit baru yang bermunculan seiring dengan pertumbuhan
perekonomian Indonesia. Banyak industri yang bertahan hingga sekarang akan tetapi
juga tidak sedikit yang gagal. Sentra industri kulit Cibaduyut Bandung merupakan

salah satu yang mengalami stagnasi, bahkan dikhawatirkan akan mengalami
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kehancuran apabila tidak segera mendapatkan pemecahan yang tepat. Tim studi
lingkungan hidup Institut Teknologi Bandung (ITB) menyatakan terdapat berbagai
hambatan yang dialami oleh pengrajin kulit pada sentra industri di Cibaduyut, antara
lain hambatan tata niaga, teknologi dan kootdinasi (kompas, 21 Juni 1997).

Tata niaga yang berkembang di sentra industri tersebut, ddak memberikan
dorongan tethadap perkembangan pengrajin baik dalam peningkatan kualitas produk
maupun skala distribuéinya. Tata niaga yang dikuasai oleh pedagang penampung,
mengakibatkan pedagang penampung dapat secara sepihak menentukan harga barang,
yang sering membuat para pengrajin tidak memiliki pilihan. Lemahfiya kerja sama
antara pengrajin yang pada umumnya memiliki pengetahuan-yang rendah membuat
lemahnya posisi tawar mereka (bargaining position) “untuk dapat menghimpun
kekuatannya sendiri, hal ini juga seperti yang terjadi' pada petani skala menengah
kebawah (Saragih, 1997).

Sikap enterprenurship dari pafa“pengrajin pada umumnya sangat rendah.
Disamping juga modal yang sangat terbatas juga pengetahuan dan keterampilan para \
pengrajin pada umunya. jugarendah. Faktor-faktor tersebut sangat menghambat
prospek dan pengembangan produksi dan kelangsungan usaha tersebut.

Penelitian ini secara khusus bermaksud untuk mendapatkan gambaran yang
utuh tentang pola produksi dan pola distribusi yang dilakukan oleh para pengarajin di

Cibaduyut. Beberapa pertanyaan pokok penelidan, seperti yang tersebut dibawah ini:

2. Bagaimanakah pola distribusi (tata niaga) produk yang terjadi?

1. Bagaimana pola produksi yang dilakukannya oleh pengrajin?
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengakaji proses produksi dan
distribusi produk industri kulit skala kecil di Cibaduyut. Secara terperinci studi ini
bermaksud untuk :
1. Mendapatkan gambaran umum tentang pengrajin kulit
2. mendapatkan gambaran tentang pola produksi pengrajin.

3. mendapatkan gambaran tentang pola disttibusi produk yang dilakukan.

Tinjauan Pustaka

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia terpacu sejak diberlakukannya berbagai
deregulasi dan debirokratisasi disektor industri dan perdagangan pada tahun 1980an.
Berbagai jenis tata-niaga barang-barang pertanian’dan industti kerajinan diperbaiki,
akan tetapi tidak semua berjalan dengan baik, dalam arti dapat meningkatkan
kesejahteraan petani dan pengrajin. Beberz-ipa regulasi justru mengakibatkan tumitnya
tata niaga yang pada akhirnya-membebani petani dan pengtajin.

Salah satu kondisi tata niaga yang membebani pengtajin terjadi di sentra
industri kecil Cibaduyut yang sudah tumbuh sejak tahun 1980 an. Pengrajin sepatu di
sentta indutri Cibaduyut pada kenyataannya tidak dapat menentukan senditi harga
jualnya. Pada umumnya pedagang penampung (pengusaha besatr) yang menentukan
harga produknya. Kondisi ini disebabkan oleh hubungan yang sepihak antara

pengrajin dan pedagang penampung. Hubungan sepihak dalam arti disamping
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pedagang penampung yang membeli produk pengrajin, mereka juga yang

menyediakan berbagai bahan baku kebutuhan pengtajin. Pengrajin berada pada posisi

tawar yang lemah dan pada umumnya mereka memiliki kemampuan dan pengetahuan
yang tetbatas terhadap pasar. Kondisi ini yang memaksa pengrajin untuk selalu
menjual kepada pedagang penampung.

Salah satu pengrajin sepatu “L” yang dimiliki oleh “A R” hanya dapat menjual
produknya kepada pedagang penampung seharga antara Rp. 18.000 - Rp. 25.000
dengan keuntungan kurang lebih sebesar Rp. 1.000. Sedangkan pedagang penampung
menjual kembali produk tersebut dengan harga Rp. 35.000 - Rp. 40.000. (Kompas, 21
Juni 1997). Pusat Studi Lingkungan Hidup ITB mengemukakan lemahnya posisi
tawar dari pengrajin disebabkan oleh beberapa hal (kompas, 21 Juni 1997):

1. Sistem tata niaga yang merugikan pengrajin. Disamping pengrajin tetpaksa
menjual produknya ke pedagang penampung, mereka juga mendapatkan supply
bahan-hahan baku dari pedagang pénampung, kondisi ini menyebabkan harga jual
prorduk selalu ditentukan olehpedagang penampung.

2. Lemahnya bahkan tidakberperannya mediator (koperasi) dalam membantu
negosiasi harga antara-pengrajin dan pedagang penampung.

3. Pengetahuan dan keterampilan yang terbatas dalam bidang pengembangan
produk dan pemasaran.

Dari data statistik, terlihat pertumbuhan yang tidak begitu berarti pada tahun terakhir

(diolah dari data Departeman Perindustrian, 1996).
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Tabel 1. Potensi Sentra Industri Kulit Cibaduyut

1993/1994 1994/1995 1995/1996
1. Jumlah unit usaha 989 986 986
2. Tenaga Kerja 5796 5792 5800
3. Kapasitas Produksi (pasang) 5248800 5028600 5340000
4. Nilai Produksi (Milyar Rp) 35,1 45,2 46
5. Jumlah show room/toko 132 137 140
6. Jumlah pusat perdagaﬁgan 6 7 8
7. Jumlah toko bahan baku 15 18 20
8. Industri acuan sepatu 6 8 10
9. Industri peralatan (spare-part) 2 2 2
10. Industri dus/ sablon 5 9 15
11. Industri sol karet 7 8 10

Pada tahun 1995, nilai produksi meningkat 25%, akan tetapi pada tahun 1996
hanya meningkat 2,5%. Kondisi ini meperlihatkan semakin melemahnya kapasitas
produksi dan daya serap pasar. Masuknya produk-produk impor dan semakin
banyaknya produk-produk lokal dengan lisensi brand use aggrement, mengakibatkan
produk Cibaduyut semakin memiliki banyak pesaing.

Rachbini (1996) mengemukakan industti-industri skala kecil di Indonesia

dihadapkan pada hambatan struktural yang tidak menguntungkan untuk dapat
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menghasilkan produk-produk yang kompetitif. Hambatan-hambatan struktural

tersebut antara lain adalah:

1. Aturan bisnis yang tidak konsisten, menyebabkan tetjadinya iklim bisnis yang
tidak pasti. |

2. Iklim bisnis yang monopolistik.

3. Pengetahuan dan keterampilan yang terbatas.

4. Teknologi yang sederhana.

5. Upaya perlindungan kepada usaha-usaha kecil yang setengah-setengah.

6. Pengelolaan dan manajemen yang sederhana.

Hambatan-hambatan struktural tersebut merupakan faktor. yang paling dominan

berpengaruh terhadap daya saing produk-produk usaha keeil:

Berbeda dengan industri-industri kecil lainnya yang terdapat di petkotaan
maupun di pedesaan, sentra industri kecil (dalam bidang petkulitan di Cibaduyut
memiliki karakteristik dan pola yang relatif homogen dan menekuni bidang peketjaan
yang tetap'. Meskipun terjadi perubahan pekerjaan akan tetapi berkisar seputar
pekerjaan yang berkaitan dengan perkulitan lainnya: seperti: pedagang (sales) baik

barang jadi maupun bahan-baku.

Kerangka Pemikiran
Industri kecil dan industri perumahan pada umumnya merupakan suatu
perluasan dari sektor domestik yang pada umumnya hanya berorientasi pada

penambahan penghasilan (complement) dari penghasilan pokoknya, yaitu sektor
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pertanian. Pada masyarakat Cibaduyut, Bandung, pada awalnya merupakan
masyarakat pertanian yang lebih menggantungkan penghasilannya dari sektor
pettanian, akan tetapi sejak terjadinya perluasan wilayah Bandung dan pembangunan
yang pesat di kota Bandung yang memerlukan tanah sebagai wilayah baik pemukiman
maupun industri terjadi perubahan fungsi tanah di daerah pinggir kota Bandung dan
sebagian besar masyarakatnya berubah mata pencahariannya dari sektor pertanian
menuju sektor non-pertanian khususnya berdagang. Sebagian kecil penduduk yang
telah berkecimpung menjadi pengrajin kulit, mengembangkan usaha tersebut dan
kemudian diteruskan oleh generasi-generasi berikutnya.

Dikarenakan sifatnya yang komplement terhadap mata pencaharian pokoknya,
pada awalnya para pengrajin kulit memiliki misi yang sangat terbatas (sempit) yang
juga  disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan mereka. Keadaan ini
mengakibatkan lambatnya perkembangan produksi dan pengembangan produk yang
disebabkan juga oleh terbatasnya sekmenpasar dan modal. Dalam petkembangannya
pekerjaan ini menjadi unit produksi pokok rumah tangga mereka, akan tetapi iklim
dan lingkungan beketjanya, “belum banyak mengalami perubahan. Sikap
enterpreneurship mereka masih sangat terbatas. Pola produksi mereka memiliki siklus
produksi yang sederhana dan juga ditunjang oleh fasilitas produksi yang sederhana.

Ditunjang dengan mekanisme pasar yang sederhana dan belum sepenuhnya
terbuka, memberikan suatu kontribusi terhadap iklim usaha yang kurang kompetitf,
dan kurang inovatif. Mekanisme pasar yang lebih didominasi oleh peran pihak ketiga

(third party) yang pada umumnya adalah pengusaha padat modal menciptakan suatu
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ketidakseimbangan hubungan antara pengarajin dan pengusaha dan panjangnya jalut
distribusi produknya dapat memngakibatkaq membengkaknya harga jual yang
dibebankan kepada pengrajin.

Sebagai perluasan dari sektor domestik mereka, pada umumnya pata pengtajin
mengadopsi nilai-nilai maupun norma yang telah ada dalam keluarga dan masyarakat
sekelilingnya. Nilai-nilai yang terdapat pada masyarakat pengtajin tidak jauh berbeda
dengan masyarakat petani pada umumnya. Budaya masyarakat peasant sangat kental
dalam mengatur perilaku mereka sehari-hari, meskipun sebagian dari mercka
khususnya para generasi muda telah mengadopsi budaya baru., Nilai-nilai dominan
mereka yang diperolehnya secara turun temurun masih. dipergunakan sebagai

pedoman tingkah laku dalam masyarakatnya.
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan

pendekatan studi kasus, yang berusaha untuk memahami secara mendalam realitas

kasus yang terjadi berkaitan dengan sistem produksi dan distribusi (tata niaga) produk

pada sentra industti kulit Cibaduyut, Bandung.

Definisi Operasional

Beberapa definisi operasional dari konsep maupun variabel yang terdapat pada

penelitian ini meliputi:

1. Pengrajin adalah pengusaha kerajinan kulit yang memiliki lokasi usahanya di sentra

industri kulit skala kecil Cibaduyut dan memiliki teniaga kerja tidak lebih dari 20

tenaga kerja dengan memiliki modal ketja tidak lebih dari Rp. 25 juta. Menurut

sensus industri dari BPS kriteria industfi berdasarkan jumlah tenaga ketja dan

modal kerjanya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kritetia industri

Jenis Industri Tenaga Kerja Modal Kerja
e Industri rumah tangga | < 20 orang < 25juta
dan kecil
e Industri menengah 20-99 orang | 25—75)uta
o Industri besar Lebih dari 100 | Lebih dari
75juta

: Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2. Proses produksi merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pengrajin
dalam mengahasilkan produknya. Rangkaian kegaitan yang biasa dilakukan oleh
pengrajin merupakan kombinasi dati tiga faktor produksi utama meliputi: tenaga
ketja (man), mesin-mesin (maching) dan bahan baku (materials). Disamping ketiga
faktor tersebut, perencanaan produksi dan pengendalian mutu merupakan juga
dijadikan salah satu indikator dalam proses produksi tersebut.

3. Proses disttibusi barang merupakan kegiatan pengrajin dalam kaitannya dengan
pendistribusian produknya hingga sampai pada konsumen. Dalam distribusi
produk tersebut melibatkan betbagai jalur dan agen-agen, yang dipergunakan
dalam mendistribusikan barang kepada konsumennya. Disamping hal tersebut
erat kaitannya dengan proses distribusi ini adalahi penentuan harga jual dan

promosi barang.

Pengumpulan Data

Responden dati penelitian ini'diperoleh dengan mcnggunakan‘ teknik snowball.
Satu orang informan/responden dipilih kemudian mereka menunjuk kepada
responden lainnya yang dapat dipergunakan untuk kepetluan studi. Sejumlah 20 orang
responden dijadikan sampel dalam penelitian ini. Pada tahap awal dilakukan observasi
tethadap lokasi penelitian kemudian mencati satu informan sebagai informan kunci
(key informani). Tahap selanjutaya dilakukan wawancara sccara terarah dengan
menggunakan panduan wawancara dilakukan terhadap 20 responden. Dari analisis

pendahuluan terhadap 20 responden didapatkan karakteristik data yang relatif
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homogen dan telah diperoleh pemahaman yang cukup untuk menjawab pertanyan-
pettanyaan pokok penelitian.

Pada tahap awal penelitian, peneliti menghadapi permasalaban terhadap bahasa
yang dipergunakan oleh responden (Bahasa Sunda). Meskipun responden mengerti
Bahasa Indonesia akan tetapi sebagian dati percakapan mereka dilakukan dengan
bahasa asal mereka. Untuk mendapatkan informasi yang utuh dati responden,
wawancara tethadap mereka selanjutnya dilakukan oleh pewawancara yang dapat
berbahasa Sunda yang telah diberikan pengetahuan terhadap materi/substansi
penelitian (frainned interviesver).

Data hasil wawancara terarah dan observasi dianalisa.untuk mendapatkan
tipologi dan karakteristik data. Transkrip hasil wawancara pada tahap awal
dikelompokkan betrdasarkan kategori-kategori yang telah ditentukan. Kemudian,
untuk melakukan validasi data dari pengkategorian tersebut dilakukan znser-rater
analisis yang dilakukan oleh 2 orang rater, Inter rater analisis metupakan suatu teknik
analisa data kualitatif yang dilakukan oleh 2 atau lebih rafer tethadap transkrip hasil
wawancara dengan kategori yang telah ditentukan. Apabila tetjadi perbedaan diantara
kedua rafer tetsebut, rafer ketiga akan memberikan interpretasi terhadap transktip
wawancara dan hasilnya dipergunakan untuk melakukan putusan akhir (fina/
justification). Dati hasil inter-rater analisis kemudian diinterpretasikan berdasarkan pada

berbagai dpologi-tipologi tertentu.
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BAB III
GAMBARAN UMUM

Lokasi sentra industti kulit Cibaduyut tetletak di kelurahan Cibaduyut. Lokasi
ini terkonsentrasi pada jalan raya Cibaduyut, dengan tempat ptoduksi yang relatif
menyebar akan tetapi masih dalam radius yang terbatas. Lokasi yang dipergunakan
dalam penelitian ini berada pada salah satu lokasi di kelurahan Cibaduyut di RW. 03
Cikamandilan.

Pada umumnya usaha kerajinan kulit ini merupakan usaha turun temurun.
Tidak diketahui secara pasti kapan industrd kulit ini dimulai, ‘akan tetapi
perkembangan yang pesat dari industri ini (masa keemasan) dimulai pada tahun 1980
an. Melihat potensi yang begitu besar dari industri ini, campur tangan pemerintah
telah memberikan sumbangan yang begitu berarti “khususnya berkaitan dengan
pemberian kredit dan teknologi/peralatan.

Dengan adanya krisis ekonopi-yang tetjadi sejak pertengahan tahun 1997,
hanya sebagian kecil pengrajin yang masih tetap menjalankan kegiatannya, hampir
70% pengrajin untuk sementara menghentikan kegiatannya dan beralih profesi pada
sektor-sektor informal di’ perkotaan. Kenaikan harga bahan baku dasar kulit yang
mencapai 400% membuat pengrajin yang termasuk pada golongan menengah
kebawah (orientasi pada pasar domestk) tidak dapat bertahan, dan memutuskan
menghentikan kegiatannya untuk sementara waktu. Dari 20 responden, pada saat

penelitian dilakukan 12 responden telah menghentikan pembelian bahan baku
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produksinya untuk sementara waktu, sambil menunggu perkembangan harga bahan

baku dan permintaan pesanan.

Keadaan demografis responden.

Dua puluh responden yang diwawancarai terdiri dari 18 laki-laki dan 2
petempuan. Mereka pada umumnya rhe}rnﬂiki pengalaman bekerja lebih dari 5 tahun
sebagai pengrajin kulit di Cibaduyut. Dari dua puluh responden, 12 diantaranya hanya
berproduksi berdasarkan kurang lebih 50% dati kapasitas optimalnya. Mereka pada
umumnya menghabiskan bahan baku/dasar yang masih tersisa. Untuk sementara
waktu hampir sebagian besar responden menunggu petkembangan harga bahan
baku, mereka tidak berani untuk membelinya pada saat ini, dikarenakan harga yang
tetlalu tinggi dan juga ketidakpastian permintaan pasar/pesanan barang.

Tingkat pendidikan responden betrvarasi dari yang tidak tamat SD hingga
Diploma Perkulitan. Beberapa tesponden (5 responden) pernah mendapatkan
pelatihan yang dilakukan oleh| Universitas Padjadjaran dan UPT Departemen
Perindustrian. Distribusiiresponden menurut tingkat pendidikan formal yang pernah

diikutinya tetlihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3. Responden menurut tingkat pendidikan

No | Tingkat Pendidikan F (%)
1 SD 11 (55)
2 SMTP 2 (10)
3 SMTA 5 (25) i
4 PT 1 (5%)
5 Tidak lulus SD 1 (5%)

Jumlah 20

Sebagian besar responden hanya berpendidikan SD. Mereka pada umumnya tidak
berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan kembali, meskipun terdapat sebagian dati
mereka yang masih berumur 30 an tahun. Satu orang betpendidikan perguruan tinggi,
dan usahanya merupakan warisan dati orang tuanya yang dikelola kembali. Rendahnya
tingkat pendidikan para pengrajin merupakan karakteristik yang umum yang terdapat
pada industri skala kecil dan_industri rumah tangga (Mashuti, 1998). Keadaan ini
sangat berpengaruh sekali. tethadap produktivitas dan sikap enterpreanur meteka.
Akan tetapi hal ini tentunya tidak dapat dijadikan sebagai indikator tunggal '(.rz'ng/e
indicator ) terhadap rendahnya produktivitas dan sikap enterprenur mereka.

Sebagian besar responden berada pada usia produkiif. Mereka berumur
diantara 20 — 40 tahun, dan telah lebih dari 5 tahun menekuni bidang usaha pengtajin

kulit. Distribusi menurut umur responden dapat terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 4 : Responden menurut Umur

No Umur F (%)
1 di bawah 25 1(5
2 26 — 35 7 (35)
3 36 —45 7 (35)
4 diatas 46 |1 5(25).
Jumlah 20

Semua responden telah berkelurga dan rata-rata mereka telah memiliki' anak. Kedua
orang responden perempuan memiliki suami yang juga betprofesi sebagai pengtajin.
Keadaan demografis reponden, melipud tingkat pendidikan dan usia memiliki
karakteristik yang relatif homogen. Tingkat pendidikan sebagain besar responden
berada pada tingat yang rendah (tamat sekolah.dasar), akan tetapi mereka memiliki
pengalaman beketja sebagai pengrajin-yang telah lebih dari 5 tahun. Responden
secara umum berada pada usia ‘ptuduktf yang masih memiliki potensi yang besat
untuk betkembang maupun “dikembangkan. Peningkatan pengetahuan mereka
melalui pendidikan-pendidikan non-formal (pelatihan) akan lebih efektif, mengingat
mereka pada umumnya telah berkeluarga. Peningkatan pengetahuan tersebuta akan
meningkatkan motvasi dan khsusunya seff efficay yang secara bertahan akan
meningkaikan needs of uchievemient sebagai salah satu faktor utama dalam menumbuhkan

sikap kewirausahaan.
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Pengetahuan dan pengalaman pengrajin.

Pengalaman responden tentang petkulitan pada umumnya (80%) berada pada
level yang homogen. Hal ini disebabkan oleh terjadinya proses penularan (transmisi)
pengetahuan dan teknologi diantara mereka yang berjalan secara natural. Setelah
dicanangkannya Cibaduyut sebagai sentra industri kulit pada tahun 1980 an, beberapa
UPT dari Departemen Perindusttian, Universitas Padjadjaran dan Institut Teknologi
Bandung memberikan birnbingan—birnbingan teknis dalam pemanfaatan teknologi
perkulitan dan pemasaran produk (fechnical assistance). Kegaitan ini dirasakan sangat
bermanfaat dan telah melakukan penetrasi teknologi terhadap pengrajin.- Akan tetapi
kegiatan ini terhenti yang disebabkan oleh telah berakhirnya proyek tersebut. Pada
saat ini, pemahaman dan perkembangan pengetahuan mereka terhadap teknologi baru
dan tepat guna hampir tidak ada.

Meskipun pada umumnya responden felah lebih dari 5 tahun menekuni bidang
peketjaan ini, meteka memilih profesi ini-bukan sebagai pilihan pertamanya. Sebelum
menekuni bidang ini mereka padd umumnya t)elah beketja pada sektor informal
lainnya, seperti: pedagang; petani, dan pengusaha angkutan kota. Terdapat 2 orang
responden yang sejak keeil telah disosialisasikan dengan pekerjaan ini oleh orang tua
mereka dan meneruskan usahanya hingga sekarang. Tingkat pengalaman kerja

diantara responden seperti terdapat pada tabel :
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Tabel. 5. Pengalaman pengrajin dalam bidang petkulitan

Tingat pengalaman F (%)
e Pemula ( <5 tahun) 2 (10)
‘e  Menengah (6 — 10 tahun) 16 (30)
e Lanjut (lebih dari 11 tahun) 2 (10)

Sebagian besar responden sebenarnya memiliki pengalaman yang cukup
tethadap peketjaan yang ditekuninya hingga sekarang. Akan tetapi hal tersebut tidak
didukung oleh tingkat pendidikan formal mereka. Keadaan ini dapat mengakibatkan
rendahnya sikap inovasinya, dan kemandirian mereka.

Dilihat dari asal pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya, sebagian
besar responden (15 tesponden) memulai usaha-pengrajin kulit yang diwariskan oleh
orang tua maupun ajakan kerabat mereka dan hanya 4 responden yang memulai
usahanya dari pengetahuan dan pelatihan‘yang pernah diikuti/dimilikinya. Sedangkan
satu responden menyatakanbetkecimpung dalam peketjaan ini karena ajakan teman.
Distribusi responden menurut asal pengetahuan yang diperolehnya sepert terlihat

pada tabel :
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Tabel 6. Asal pengetahuan dan keterampilan

Asal pengetahuan F (%)

e Pewarisan/transmisi dari 15 (75)
kerabat

e pelatihan 4 (20)

e dari teman 15)

Pengembangan pengetahuan dan kebutuhan mereka terhadap pengetahuan
dan hal-hal baru merupakan suatu pra-kondisi dati suatu masyatakat yang berubah.
Perintisan pembangunan fasilitas-fasilitas belajar bagi masyarakat merupakan faktor
penting dalam meningkatkan tingkat pengetahuan mefeka. Intervensi dari luar
(pemerintah, perguruan tinggi maupun LSM) dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka masih sangat dibutahkan sebelum mereka dapat memenuhi

kebutuhan-kebutuhan tersebut secara' mandiri (sef fulfilmens).

Keadaan tempat kerja

Pada umumnya tempat beketja (bengkel ketja) menempati satu ruangan di
dalam rumah, akan tetapi pada saat jumlah produksi mereka banyak dan tdak
tertampung di bengkel ketja, mereka juga menggunakan tempat-tempat lainnya di
dalam rumah induk. Keadaan rumah responden pada umumnya merupakan tumah
permanen. Beberapa responden memiliki bengkel ketja yang terpisah dengan rumah

induknya, akan tetapi sebagian besar tidak. Pada setiap bengkel kerja dilengkapi
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dengan mesin-mesin pemotong, pencetak, mesin jahit dan alat pemanas, yang rata-
rata beketja secara elektrik, hanya sebagain kecil dari peralatan yang beropetasi secara
manual. Sebagian besar responden menyatakan bahwa semua peralatan diperolehnya
melalui kredit. Dan bengkel ketja tersebut pada umumnya tidak didesain secara baik
berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Sederhananya fasilitas produksi mereka di satu sisi metrupakan suatu
keunggulan dari industti kecil pada umumnya, dikarenakan kebutuhan investasi yang
tidak besar, akan tetapi pada sisi lainnya akan dapat berpengaruh tethadap kualitas

produk yang mereka hasilkan.
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BAB IV

POLA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI BARANG

Pengrajin pada sentra industri kulit Cibaduyut memiliki karakteristik yang
homogen baik dari faktor produksinya maupun pasca produksinya. Studi ini secara
lebih khusus berusaha untuk mendisktipsikan pola produksi dan pola distribusi
pengrajin kulit kemudian mengidentifikasi permasalahan dan menganalisisnya untuk
mendapatkan alternatif-alternatif pengembangannya.

Pola produksi merupakan aktivitas sehari-hari (babitual activities) yang dilakukan
oleh para pengrajin dalam menjalankan usahanya / menghasilkan produknya. Pola
produksi ini terditi dari berbagai aspek yang satu sama lain saling terkait sangat erat,
meliputi: tenaga ketja (man), peralatan (machine), dan bahan baku dan modal (materials),
disamping ketiga faktor tersebut proses produksi juga betkaitan dengan perencanaan
produk dan pengendalian. Sedangkan pola distribusi merupakan aktivitas yang biasa
dilakukan oleh para pengrajin dalarn mendistribusikan produknya. Pola distribusi
barang berkaitan dengan beberapa aspek meliputi: penjualan dan harga jual.

Produk yang diahasilkan pada umumnya sama meliputi: sepatu wanita maupun
ptia, tas wanita, tas dan koper, dompet, gantungan kunci mobil, sandal, ikat pinggang

dan beberapa asesoris wanita lainnya.
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POLA PRODUKSI

Proses produksi pengrajin kulit skala kecil pada umumnya melalui beberapa
proses yang relatif sama. Hal ini juga disebabkan oleh fasilitas produksi yang tidak
jauh berbeda diantara responden. Berbagai unsur-unsur produksinya memiliki
kemiripan, meliputi tenaga kerja, alat-alat produksi , hasil produksi, proses produksi,

bahan baku dan modalnya.

Perencanaan Produk

Berbagai masalah berkaitan dengan perencanaan produksi, sangat berkaitan
dengan efisiensi proses produksi yang dilakukan. Perencanaan produksi meliputi
berbagai aktivitas berkitan dengan pemanfaatan tenaga kerja, bahan baku, mesin-
mesin ketersediaan dana dalam jumlah dan waktu yang tepat. Perencanaan produk
akan dapat memberikan gambaran secara jélas Keadaan mesin-mesin dan kapasitas
optimalnya, jumlah tenaga kerja yang diperlukan dan ketersediaan sebelum djlakukan
produksi. Melalui perencanaanimi 'akan dapat dicapai efisiensi produksi dalam
kaitannya dengan pemanfaatan berbagai sumber dayanya.

Hampir keseluruhan responden tidak memiliki perencanaan produk sebelum
memulai produksinya. Aktivitas ini sering diabaikan oleh para pengrajin, sehingga
mereka menjalankan produksinya lebih banyak didasarkan oleh keyakinan atau intuisi
metcka. Efisiensi pada dasarnya bukan merupakan tujuan utama dari proses

produksinya. Mereka lebih mengutamakan pada ketepatan waktu produknya sesuai
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dengan waktu pemesanan. Demikian juga dengan pengendalian dan pengawasan
mutu hampir tidak pernah dilakukan.

Ketiadaan perencanaan produk merupakan permasalahan yang dapat memiliki
implikasi yang luas: sepetti: produk yang cacat, mesin yang rusak, penyerahan barang
yang tertunda, dan ongkos produski yang mahal, akan tetapi hal ini sering tddak
disadari oleh para pengtajin. Pelatihan kepada para pengrajin sangat diperlukan dapat
membuat suatu perencanaan produk yang baik, yang pada akhirnya juga dapat secara

gradual memperbaiki efisiensi dan kinerja mereka.

Fasilitas Produksi
Hampir seluruh responden memiliki fasilitas~produksi yang relatif tidak
berbeda. Bengkel kerja mereka pada umumnya tidak didesain khusus sebagai tempat
melakukan suatu proses produksi. Fasilitas produksi mereka pada umumnya sangat
sederhana. Meskipun didukung oleh mesinsmesin produksi yang berteknologi tinggi,
akan tetapi jaminan terhadap keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja sangat
minimal. Seluruh fasilitas produksi pada umumnya berada dalam satu ruangan terbuka
sehingga interaksi diantara pekerja sangat tinggi. Kondisi ini sangat berpengaruh
terhadap produktivitas kerja mereka.
Fasilitas produksi yang sederhana, demikian halnya dengan rendahnya tuntutan
pekerja terhadap fasilitas-fasilitas tersebut, di satu sisi sebenarnya merupakan suatu

keunggulan yang dapat menckan biaya produksi yang pada akhirnya pada harga jual
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yang lebih kompetitf. Akan tetapi pada sisi lainnya, kesederhanaan fasilitas tersebut

dapat berpengaruh terhadap produktivitas peketja dan kualitas produknya.

Modal

Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu proses produksi.
Keseluruhan responden (90%) memulai usaha mereka dengan modal sendiri,
demikian halnya dalam mengembangkan usahanya. Kebutuhan dan kepetcayaan
mereka terhadap lembaga-lembaga perbankan cukup baik, mengingat transaksi
mereka dengan pedagang pengumpul maupun dengan pemasok bahan baku dilakukan
dengan menggunakan fasilitas bank. Mereka pada umumnya. enggan mengajukan
kredit pada bank, disebabkan proses vang berbelit. Untuk kredit usaha kecil, bagi
sebagian besar responden dianggap terlalu kecil dan tidak dapat dipergunakan untuk
menutup biaya produksi. Sedangkan untuk pengajuan Kredit Modal Kerja Permanen
(KMKP) harus disertai dengan Surat djn Usaha, yang sebagian besar dari mereka
tidak memilikinya.

Keberadaan modal’ dalam suvatu usaha sangat diperlukan. Mekanisme
pengadaan modal melalui-berbagai fasilitas kredit berbunga rendah dan prosedur yang
relatif mudah merupakan salah satu pendorong infrastruktur usaha kecil dalam
mengembangkan dan melangsungkan proses produksinya. Keberadaan modal ini
sangat diperlukan tidak hanya pada pembelian bahan baku akan tetapi juga diperlukan

pada saat produksi dan paska produksinya.
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Tenaga Ketja

Sederhananya fasilitas produksi tesponden, pada umumnya mereka
mempeketjakan peketja tidak lebih dari 10 orang. Dati 20 responden 80% diantaranya
memiliki tenaga ketja kurang dati 10 orang. Tenaga ketja mereka pun berasal dari
lingkup keluarga mereka sendiri (baik keluarga dekatnya maupun keluarga luas).
Mereka pada umumnya tidak pernah melakukan sistem rekruitmen secara terbuka,
sehingga pekerja mereka pada umumnya diawali oleh ‘ahap membantu kemudian setelah
berlangsung selama beberapa bulan, tetjadi proses transmisi/penularan pengetahuan
dari meteka yang telah lama bekerja kepada tenaga ketrja barmu. Proses penularan
pengetahuan tersebut berlangsung pada saat bekerja.

Hampir seluruh responden menyatakan keseluruhan peketja mereka tinggal di
rumah pengrajin. Permasalahan upah hampir tidak* pernah terjadi diantara para
peketjanya, hal ini mungkin disebabkan fterbuka dan transparannya pembagian
keuntungan diantara mereka, dan sikap saling menghormati diantara pengrajin
(pemilik) dan peketja. Hubungan kekeluargaan dan sikap saling percaya diantara
mereka ini yang mendoronga terjadinya suatu keadaan yang harmoni dan seimbang.

Keadaan ini sangat'mendominasi iklim usaha metreka yang cenderung bersifat
kekeluargaan dan tidak bermotifkan pada menghasilkan keuntungan yang sebesar-
besarnya. Pengetahuan tentang perkulitan atau keterampilan khusus yang berkaitan

dengan kerajinan kulit bukan merupakan syarat dalam penerimaan tenaga kerja.
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Proses Produksi

Proses produksi yang terjadi pada umumnya relatif sama diantara pengrajin,
yaitu dimulai dari pembelian bahan baku hingga pada pengepakan. Meteka pada
umumnya mendapatkan bahan baku jadi berupa kulit asli maupun imitasi dari toko-
toko disekitar Cibaduyut dan tidak menyamaknya sendiri. Diantara mereka juga
terdapat yang langsung membeli bahan baku dari Tasikmalaya dan Garut. Bahan
baku yang diperlukan antara lain berupa: sol sepatu, kulit, lem, spon, hak jadi, lateks,
diantara beberapa bahan baku pokok tetsebut diimport dari Korea, karena memiliki
harga yang relatif murah dan kualitasnya lebih baik, dati pada barang yang berasal dari
lokal (Indonesia).

Bahan baku tersebut sebelum terjadinya krisis pada pertengahan tahun 1997
dapat dibeli dengan menggunakan giro, akan tetapi-sejak krisis moneter melanda
Indonesia, penjual minta pembelian dengan’ tunai atau dengan petjanjian khusus, hal
ini dirasakan sangat memberatkan pengrajin. Pada umumnya pengrajin tidak memiliki
modal ketja berupa uang tunaiyang relatif banyak untuk produksinya, dikarenakan
hasil penjualan mereka dibayar dengan menggunakan giro yang baru dapat diuangkan
kurang lebih dalam wakta 1 bulan. Uang tunai mereka hanya dipergunakan untuk
kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan rumah tangga. Keadaan ini
sangat menggangu siklus produkéi mereka, yang pada akhimya mungkin mereka harus
menghentikan produksinya.

Setelah mendapatkan bahan baku, tahap berikutnya adalah memproduksi

barang jadi. Proses produksi tersebut pada umumnya dilakukan secara terputus (19
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respoden) yaitu: suatu produksi barang yang dilakukan setelah ada pesanan dari
pedagang pengumpul atau dari pedagang di pasar. Desain produk pada umumnya
mencontoh produk-produk mereka yang sudah jadi. Secara khusus mereka hampir
tidak pernah memikirkan pengembangan desain produknya. Akan tetapi diantara para
responden memiliki kemauan untuk mengembangkan desain produknya dengan
mencontoh produk-produk yang terkenal. Sikap inovasinya baik dalam desain
maupun bahan bakunya realtif rendah, hal ini juga ditunjang oleh lemahnya bahkan
hampir tidak ada kontrol kualitas terhadap barang yang dihasilkan.

Pada akhir proses produksi dilakukan pengepakan, namun: tidak semua hasil
produksinya dilakukan pengepakan, karena hal ini dipergunakan untuk menekan
harga jual Selanjutnya pengrajin menjual sebagian» produknya ke pedagang
pengumpul, dan sebagian lagi di jual ke pengecer. Penjualan tanpa pengepakan dapat
menekan harga jual akan tetapi dapat menurunkan tingkat jualnya (seliing power).
Kelemahan pada pakaging sangat ditasakan olehpara pengrajin disamping tidak
memiliki tenaga yang cukup, modalnya pun juga terbatas. Keadaan ini memaksa
pengrajin untuk menyerahkannya pada pedagang pengumpul (toko-toko) yang

kemudian mereka mengepaknya.

POLA DISTRIBUSI
Disttibusi barang hasil produksi pengrajin sangat tergantung pada mekanisme
pasat yang selama ini tetjadi. Mekanisme pasar yang terjadi memiliki kesamaan dengan

pola mekanisme pasar tradisional yang didominasi oleh pihak ketiga
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engusaha/pedagang pengumpul) sebagal perantara (market intermediar)) antara
pengrajin dan pembeli atau pedagang lainnya. jalur distribusi barang yang ditempuh

melalui bagan seperti dibawah ini:

Bagan 1. Jalur distribusi barang industri kulit skala kecil

Market Intermediaries
PENGRAIJIN PEDAGANG | PENGECER KONSUMEN
—r PENGUMPUL ¥ —>

Jalur distribusi seperti ini memang sering dipefgunakan oleh produk konsumsi
(consumer goods). Barang didistribusikan melalui (wanket intermediary kepada konsumen.
Akan teapi jalur ini memerlukan baiya \yang besar yang pada akhirnya akan
dibebankan kepada biaya produksinya, Meskipun terdapat beberapa responden yang
menjualnya langsung kepada pembeli (pengecer/toko), mereka (75%) pada umumnya
juga menjualnya kepada® pedagang penampung. Hal ini dikarenakan
pengusaha/pedagang penampung pada umumnya juga berperan sebagai pemasok
bahan baku.

Interaksi antata pengrajin dan pedagang penampung menimbulkan suatu
ketetgantungan dari pengrajin yang kurang menguntungkan. Ketergantungan tersebut
didorong oleh pembelian bahan baku kepada pedagang penampung yang pada

umumnya dilakukan dengan kredit maupun dengan memakai giro. Sehingga pengrajin
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memiliki ll«:etergantungan psikologis untuk menjual produknya kepada pedagang
penampung. Interaksi tersebut memiliki karakteristik yang relatif sama dengan
hubungan patron-client. Intervensi petbankan dan lembaga pemerintah dalam
membantu menyediakan kredit telah membantu mengurangi ketergantungan tersebut.
Akan tetapi kebijakan yang sering berubah-ubah dan bethenti sebelum waktunya
menimbulkan sebuah iklim usaha/industti yang premature, sehingga kemandirian
dalam berusaha pun (enterpreneurship) menjadi terhambat

' Hampir keseluruhan responden tidak secara jelas memiliki strategi
pendisttibusian  barang yang terencana. Meskipun terdapat ' peluang untuk
memasarkannya senditi barang-barang hasil produksinya, akan ‘tetapi mereka memiliki
kekhawatiran yang tinggi apabila terjadi kegagalan ~dan bahkan mungkin akan
mengalami kerugian. Pola distribusi yang sekarang tetjadi ditasakan sudah betjalan

dengan baik, hal ini mungkin disebabkan tidak ada alternatif lain.

Strategi Harga

Harga pada umumnya ‘ditentukan oleh pedagang pengumpul berdasarkan
harga standard yang telah mereka tentukan. Hampir keseluruhan tesponden tidak
menetukan harga jual produknya, meskipun demikian pengrajin masih mendapatkan
keuntungan dengan harga tersebut. Akan tetapi keuntungan yang lebih besar
diperoleh olch para pedagang penampung. Sebagai contoh harga sepasang sepatu pri

yang diproduksi oleh “JR” membutuhkan biaya produksi Rp. 25.000, dibeli oleh
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pedagang pengumpul/penampung antara Rp.28.000 — Rp. 30.000, sedangkan harga
sepatu tersebut di konsumen Rp. 55.000 — Rp. 65.000

Ketidaksesuaian harga antara yang diinginkan pengrajin dan pedagang
pengumpul sering dialami oleh sebagian besar ‘responden. Akan tetapi mereka tidak
memiliki pilihan Iaiﬁ untuk menjualnya. Kemungkinan untuk menjualnya senditi pada
pasat maupun pengecer jarang ditempuh oleh pengrajin dikarenakan mereka pada
umumnya kurang memahami betul proses tersebut dan khawatit justru akan
mendapatkan kerugian.

Salah satu kelemahan yang melengkapi dati sentra industti kulit ini adalah
lemahnya promosi yang dilakukan. Promosi terhadap barang-barang produk mereka
hampir tidak pernah dilakukan. Seluruh responen tidak. pernah melakukan promosi
disamping membutuhkan biaya yang besar, mereka merasa tanpa promosipun dapat
menjual produk tersebut.

Pola distribusi barang hasil (produksi pengrajin didominasi oleh peran
pedagang.pengusaha pengumpul 'yang pada umumnya memiliki modal yang besar.
Ketergantungan psikologis” pengrajin terhadap pedagang pengumpul menimbulkan
ketidakseimbangan kedudukan dalam bernegosiasi dengan harga jual produk.
Meskipun pengrajin pada umumnya mendapatkan keuntungan dengan harga jual yang
standard, akan tetapi mereka sebenarnya sering mengeluhkan ketidaksesuaian harga
jual tersebut dengan yang diinginkannya. Dikarenakan terbatasnya alternatif pasar lain

yang dapat menampung produk mereka dan keengganan untuk menempuh tisiko,
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ersebut. Pola produksi dan distribusi

pengtajin harus menerima mekanisme pasat t

barang kulit tersebut dapat digambarkan pada bagan di bawah ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Industri kulit skala kecil berawal datri sebuah usaha yang bersifat complement
terhadap kegiatan mata pencaharian pokoknya, yaitu bertani. Petkembangan kota dan
tefjadinya fragmentasi tanah di pedesaan megakibatkan semakin terbatasnya sumber
produksi utama mereka, yang mendorongnya untuk menambah penghasilan dengan
melakukan pekerjaan-pekerjaan lain, seperti sebagai pengrajin kulit. Dalam
perkembangannya peketjaan sebagai pengrajin kulit berubah menjadi peketjaan
pokoknya. Permintaan pasar dan kebutuhan masyarakat yang meningkat terhadap
barang-barang dari kulit telah mendorong terciptanya suata_iklim usaha/industri
meskipun masih dalam taraf yang sederhana.

Pada umumnya, pengrajin memiliki pola produksi yang relatif sama yang lebih
didasarkan pada intuisi dan lebih berorientasi pada kuantitas. Hal ini disebabkan oleh
latar belakang individu pengrajin yangijuga relatif homogen. Dominasi penularan
pengetahuan melalui kerabat/pewarisan membetikan gambaran masih kuatnya sifat
paternalistik mereka dan<tingkat pendidikan mereka yang rendah memberikan suatu
kontribusi terhadap rendahnya sikap kewirausahaan dan inovatif mereka. Keberadaan
pedagang pengumpul (market intermediary) yang mendominasi proses distribusi barang
kepada konsumen, dan juga dalam penyediaan bahan baku, menciptakan suatu
hubungan yang tidak seimbang (ineguality) vaug dapat membelenggu pemberdayan

pengrajin. Pola produksi dan distribusi produknya yang sederhana dan tipikal bagi
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industri-industri kecil di Indonesia merupakan salah satu manifestasi dari budaya dan
nilai-nilai masyarakatnya.

Karena sifatnya yang bermula dari perluasan sektor domestik, nilai-nilai dan
budaya masyarakatnyapun masih kental mendominasi iklim usaha/industrinya.
Penularan pengetahuan yang berlangsung dari generasi ke generasi melalui pewatisan
menunjukkan masih kuatnya nilai-nilai paternalistik mereka, sehingga pemberdayaan
dan pengembangan industri ini juga harus memperhatikan nilai-nilai dan budaya yang
ada pada masyarakat tersebut. Keberadaan pemimpin-pemimpin (bapak angkat) yang
dapat mendorong iklim kewirausahaan sangat diperlukan sebagai sebuah simbol yang
akan dijadikan panutan (szifating) bagi pengrajin dalam merubah perilaku secata
bertahap. Demikian juga intervensi yang berasal dari lvaz (other intervention) baik berupa
technical - assistance maupun  peraturan-peraturan (regulasi) yang konsisten dalam
melindungi mereka akan mempercepat proses-transformasi nilai-nilai dan budaya
industrial dalam masyarakat Cibaduyut. Permasalahan yang dihadapi pengrajin dalam
melakukan proses produksi maupun distribusi barang mereka bersifat fundamental,
dan terkait satu dengan lainnya.

Penyelesaian permasalahan tersebut secara sektoral, tidak akan memberikan
manfaat vang berarti. Pendekatan integratif dalam mengeliminasi berbagai hambatan
diperlukan meskipun dilakukan secara bertahap. Pengembangan ketiga infrastruktur
utama meliputi: asosiast pengrajin, lembaga keuangan dan lembaga pendidikan dan
pelatthan akan secara  kondisif menciptakan iklim kewirausahaan yang secara

bertahap mewujudkan kemandirian pengrajin.
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SARAN

Permasalahan yang terjadi pada proses produksi dan distribusi hasil produksi
para pengtajin tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai dan budaya masyarakatnya dan
juga kehandalan intervensi yang strategis dalam mendorong terjadinya perubahan
dalam masyarakatnya. Other interventions baik berupa bantuan-bantuan teknis (teknologi
maupun manajerial) dan kebijakan perlindungan pengusaha kecil khususnya: dalam
modal dan pemasaran merupakan salah satu strategi yang harus ditempuh, disamping
mendorong  perubahan-perubahan nilai dan budaya masyarakatnya. Program
pemulihan dan keberlangsungan (recovery and sustanibility programs) usaha pengrajin kulit
merupakan prioritas yang harus ditempuh.

Upaya petlindungan terhadap industri-industri. “kulit skala kecil dengan
melakukan regulasi secara konsisten yang diharapkan dapat mendorong terciptanya
pola kemitraan antara pedagang pengumpul “dengan pengrajin. Di sisi lainnya
deregulasi terhadap kebijakan kredit/lunak dan investasi jangka panjang terhadap
pengrajin akan dapat memberikan 'dorongan bagi pengrajin untuk meningkatkan
kualitas maupun kapasitas produknya

Terciptanya berbagai infrastruktur  industri  kulit yang mendukung
pengembangan pengrajin khususnya dari segi pengetahuan akan dapat secara bertahap
meningkatkan tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka yang kemudian akan
meningktakan kemandirian dan kepercayaan mereka terhadap kemampuannya sendiri.
Penciptaan sekolah-sekolah keterampilan/kejuruan dalam bidang petkulitan akan

mendorong tersosialisasinya pengetahuan dan teknologi secara adaptif dan
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memungkinkaq terjadinya pengembangan kualitas produknya. Demikian halnya
dengan ketersediaan berbagai informasi dan betbagai peluang pasar dalam sebuah
sistem informasi perkulitan akan sangat membantu pengrajin dalam mengembangkan
desainnya dan memenuhi kebutuhan pasar

Salah satu faktor yang mengakibatkan lemahnya posisi tawar pengrajin dan
kedudukan mereka dalam mekanisme pasar yang tetjadi pada saat ini adalah ketiadaan
asosiasi yang dapat mewakili kepentingan-kepentingan pengrajin secara kolektif baik
dalam hubungannya dengan pedagang pengumpul maupun dengan pihak-pihak
lainnya, seperti bank, pemerintah, maupun lembaga-lembaga lainnya. Keberadaan
asosiasi ini sangat penting baik sebagai sarana transformasitinformasi maupun
advokasi kepentingan-kepentingan pengrajin.  Keberadaan asosiasi juga dapat
membantu pengrajin dalam memasarkan produknya. Secara visual pengembangan

industri kecil dapat digambarkan pada bagan-3.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



8092 pdf

Bagan 3. Pengembangan Industri Kecil

Pemerintah
dan Lembaga

Lainnya

Lembaga

Keuangan
Pengrajin
Asosiasi
Pengrajin Kulit

Teknologi baik hard
Konsumen maupun soft
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Terarah (pengrajin)

I. Latar Belakang Responden

1.

7.

Status perkawinan dan jumlah tanggungan keluarga ....................
Pengalaman bekerja di bidang perkulitan ...
Daerah asal ...
Pendidikan terakhir ....... e e
Riwayat pendidikan perkulitan ...

Asalusahanya ...

II. POLA PRODUKSI

1.

4.

5.

. Bagaimakah fasilitas produksi yang dimiliki dan cara mendapatkan

fasilitas tersebut ?

Bagaimanakah mereka melakukan persiapan produksinya ? meliputi:
perencanaan produk, bahan baku, tenaga kerja, peralatan dan modal
Bagaimana mereka proses produksinya? Meliputi: pembagian kerja,
waktu, keadaan berngkel ketja, dan pengendahan mutu.

Produk apa vang dihasilkan ?

Bagaimanakah mereka mendapatkan Modal?

POLA DISTRIBUSI

p—

. Bagaimanakah mereka mendistribusikan barangnyar

Apakah mercka memiliki target pasar ? dimanar
Bagaimanakah mereka menentukan harga jual barangy

Bagaimanakah keuntungan yang diperolehnya?
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IV.  ASOSIASI PENGRAJIN

1. Apakah mereka mengikuti perkumpulan sesama pengrajin?
2. Kapan pertemuan dilakukan dan dimana? Apa yang dibicarakan dalam -

pertemuan tersebut?

V. Hambatan-hambatan ap'akah yang mereka rasakan dalam memproduksi

maupun mendistribusikan barangnya?
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